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Antara Hak Istimewa dan 
Pemenuhan Tanggung 

Jawab di Kebun Anggur 
Tuhan

Kita semua diajak untuk menyelami 
misteri “Kebun Anggur” Tuhan yang 
diwartakan dalam liturgi Sabda pada 

hari ini. Metafora kebun anggur memiliki 
akar yang sangat dalam di Perjanjian Lama, 
seperti yang kita dengar dari Kitab Yesaya, 
dan memuncak dalam perumpamaan 
Yesus di Injil Matius. 
Dalam bacaan 
pertama, Nabi Yesaya 
melantunkan nyanyian 
tentang sahabatnya 
dan kebun anggurnya. 
Sang pemilik telah 
melakukan segalanya: 
mencangkul, membuang 
batu, menanam anggur 
pilihan, dan membangun menara jaga. 
Namun, alih-alih menghasilkan buah yang 
manis, kebun itu justru menghasilkan “buah 
anggur yang asam” (Yesaya 5:2). Hal 
yang sama ditegaskan kembali oleh Yesus 
dalam Injil Matius, di mana tuan tanah 
mempercayakan kebun anggurnya kepada 
para penggarap yang lain.
Kebun anggur melambangkan umat Allah. 
Di masa lalu adalah Israel, dan di masa 
kini adalah Gereja serta kehidupan pribadi 
kita. Tuhan adalah “Pemilik” sejati yang 
menganugerahkan segalanya—kehidupan, 
keluarga, talenta, pekerjaan, dan iman. Kita 

bukanlah pemilik, melainkan “penggarap”. 
Dosa terbesar para penggarap dalam Injil 
bukanlah kemalasan, melainkan arogansi 
kepemilikan; mereka lupa bahwa mereka 
hanyalah penyewa yang diberi hak 
istimewa.
Seringkali kita terjebak dalam ilusi bahwa 
segala yang kita miliki adalah hasil jerih 
payah kita sendiri. Seorang ayah atau 
ibu mungkin bekerja sangat keras untuk 
keluarga, namun dalam prosesnya mereka 
merasa bahwa kesuksesan anak atau 
kekayaan yang diraih murni karena usaha 
mereka. Ketika anak mengambil jalan 

yang berbeda, mereka 
menjadi frustrasi. 
“Buah asam” muncul 
ketika kita merasa 
berhak (entitled) atas 
berkat Tuhan tanpa 
merasa bertanggung 
jawab untuk 
mengemba l i kannya 
kepada-Nya dalam 

bentuk kasih kepada sesama. Kasus lain 
adalah di paroki; terkadang ada aktivis 
yang merasa “memiliki” paroki / lingkungan 
sehingga enggan menerima kehadiran 
orang baru atau ide baru, lupa bahwa kebun 
itu milik Tuhan.
Di tempat kerja modern, suara kenabian 
sering kali berwujud integritas. Bayangkan 
seorang profesional Katolik yang bekerja di 
sebuah perusahaan di mana praktik korupsi, 
mark-up anggaran, atau manipulasi pajak 
dianggap sebagai “standar industri”. Ketika 
orang Katolik ini bersuara atau menolak 
ikut serta, ia akan dijauhi, disingkirkan, atau 
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“dibunuh” kariernya oleh rekan-rekannya 
sendiri. Para penggarap di tempat kerja ini 
merasa terganggu dengan “utusan Tuhan” 
(suara hati/integritas) yang mengingatkan 
mereka pada jalan yang lurus. Di lingkungan 
keluarga, menasihati anggota keluarga 
yang kecanduan judi online atau terjebak 
perselingkuhan juga sering direspons 
dengan kemarahan dan penolakan.
Bertolak dari bacaan hari ini, kita sebagai 
umat Katolik diundang untuk menggarap 
Kebun Anggur Tuhan dan membuahkan 
hasil yang manis dengan beberapa cara 
berikut:
1. Merawat Kebun Anggur Keluarga 
(Gereja Domestik)
Setiap keluarga Katolik harus menjadi 
kebun anggur kecil yang menghasilkan 
kasih. Tugas perutusannya adalah: 
Mengembalikan kebiasaan berdoa bersama 
di rumah (seperti doa malam, Rosario, atau 
sekadar refleksi singkat atas Injil harian). 
Selain itu, orang tua memiliki misi kenabian 
untuk mewariskan nilai-nilai cinta kasih, 
kejujuran, belas kasih, rendah hati dan 
ketergantungan pada Tuhan.
2. Menjadi Penjaga “Kebun Komunitas” 
Paroki dan Lingkungan

Gereja tidak boleh dikuasai oleh segelintir 
“penggarap” yang merasa paling berjasa. 
Tugas perutusannya adalah: Mengambil 
peran aktif namun melayani dengan 
rendah hati di Lingkungan atau Wilayah. 
Mengundang dan merangkul mereka yang 
terpinggirkan, kaum muda, atau keluarga-
keluarga baru yang biasanya enggan ke 
gereja agar komunitas menjadi tempat di 
mana semua merasa diterima dan menjadi 
pewaris kebun anggur Tuhan yang sah.
3. Menghasilkan Buah Keadilan di 
Tempat Kerja dan Masyarakat
Kita dipanggil untuk tidak memproduksi 
“buah anggur yang asam” berupa 
ketidakadilan. Tugas perutusannya adalah: 
Menghidupi integritas iman Katolik di tempat 
kerja. Hal ini berarti berani menolak korupsi, 
membayar upah karyawan dengan adil (bagi 
yang memiliki bisnis), mempromosikan 
praktik bisnis yang ramah lingkungan, dan 
tidak membiarkan kekhawatiran duniawi 
membuat kita berkompromi terhadap dosa. 
Kita harus menjadi “batu penjuru” yang 
membawa kedamaian dan kebenaran.
Salve,
Krisantus Veni C. (Tim KKS)
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• Pelindung: Rm. Pungki Setiawan, SVD (Pastor Kepala) • Pendamping: Bernardus Odang (DP/
PGDP) • Penanggungjawab: Indra Arso (Seksi Komsos) • Pemimpin Redaksi: Hiacinta Arini 
• Team Redaksi: Icha & Jeje • Desain & Artistik: Stefaan, Keira, Sabria • Fotografer: Wisnumurti • Videografer: 
Febrianus Ferdy • Media Digital: Hiacinta Arini • Iklan : Yoan •     Produksi: Indra Arso • Distribusi: Indra Arso.
Alamat Redaksi: Gedung Karya Pastoral (GKP) St. Bartolomeus, Jl. Gardenia Raya Utara Blok AA1/35, Villa 
Galaxy, Bekasi Selatan 17147, Tel. (021)82419074, Email: komsos.sanbarto@gmail.com.
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